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Abstrak

Strategi bisnis yang selaras dengan sistem informasi sangat diperlukan untuk
mengarahkan sistem informasi perusahaan mencapai tujuan bisnis yang diharapkan. Usaha
Kecil Menengah (UKM) atau Small to Medium Enterprise (SME) yang merupakan salah satu
motor penggerak perokonomian dunia, tentu juga memerlukan sistem informasi untuk
mendukung kebutuhan bisnisnya. Pembahasan hubungan sistem informasi dengan strategi
bisnis perusahaan berdasarkan studi empiris ini mengacu pada sebuah artikel yang berjudul “
Information Systems Architectures and Systems Integration: an empirical study of French
Small to medium Enterprises (SME) “ , by Frantz Rowe - University of Nantes, Duane Truex
- Georgia State University, Marc Bidan - University of Nantes,  under review European Journal
of Information Systems- January 2010. Penelitian tersebut bertujuan untuk mencari konfirmasi
dari responden UKM mengenai jenis arsitektur sistem informasi dan pendekatan integrasi
sistem yang tepat bagi UKM.

Kata kunci : arsitektur sistem informasi, integrasi sistem, studi empiris UKM

PENDAHULUAN

Penyelarasan antara strategi bisnis dengan sistem informasi sangat diperlukan

untuk mengarahkan sistem informasi perusahaan mencapai tujuan bisnis yang

diharapkan. Sistem informasi / teknologi informasi yang kurang selaras dalam

implementasinya dapat menyebabkan investasi yang tidak optimal (Hirschheim &

Sabherwal, 2001). Dan menurut Benigner (1986) dan Ross (2003), integrasi sistem

direlasikan sebagai sesuatu yang bersifat teknis dan berhubungan dengan integrasi

aplikasi. Tabel berikut merupakan komparasi berbagai pendekatan integrasi sistem

informasi dari berbagai literatur.
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Tabel 1. Komparasi Berbagai Pendekatan Integrasi Sistem

Usaha Kecil Menengah (UKM) atau Small to Medium Enterprise (SME)

merupakan motor penggerak perokonomian dunia. UKM juga memerlukan sistem

informasi untuk mendukung kebutuhan bisnisnya. Namun, pada umumnya

pengembangan sistem informasi di UKM masih terkendala oleh minimnya sumber

daya misalnya finansial, tenaga kerja dan infrastruktur. Oleh karena itu, diperlukan

suatu arsitektur sistem informasi yang tepat untuk kebutuhan sistem informasi yang

terjangkau oleh UKM.

Sejauh ini, masih sedikit penelitian yang mengangkat tentang arsitektur IT di

level UKM. Pada umumnya penelitian dilakukan di perusahaan besar yang sudah

mapan dengan anggapan bahwa arsitektur perusahaan besar cocok diterapkan di mana

saja. Namun pendapat ini masih diragukan kebenarannya dan ingin divalidasi melalui

penelitian Frantz Rowe tersebut, yang memunculkan pertanyaan peneitian arsitektur

sistem informasi apa saja yang dapat diterapkan di UKM, dan pendekatan integrasi

sistem yang bagaimana yang tepat bagi UKM. Konstribusi penelitian tersebut

mengembangkan teori klarifikasi definisi “arsitektur sistem” dan memberikan bukti

empiris mengenai taksonomi integrasi sistem informasi.
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METODE

Metode penelitian ini menggunakan studi literatur yang mengacu pada sebuah

artikel yang berjudul “ Information Systems Architectures and Systems Integration: an

empirical study of French Small to medium Enterprises (SME) “ , by Frantz Rowe -

University of Nantes, Duane Truex - Georgia State University, Marc Bidan -

University of Nantes,  under review European Journal of Information Systems-

January 2010.

Pada penelitian tersebut menyebutkan penggunaan SPAD sebagai alat untuk

menganalisa data sehingga diperoleh referensi statistik yang memadai mengenai

srsitektur sistem informasi dan integrasi yang ada di UKM wilayah Perancis. Untuk

memenuhi tujuan itu, maka penelitian dilakukan dengan metode survey kepada 600

UKM di Perancis, tetapi hanya 223 perusahaan saja yang bersedia menjadi responden.

Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner dan hasilnya dianalisa menggunakan

tool statistik SPAD.

HASIL PEMBAHASAN

Hasil survey terhadap ratusan responden seperti yang disebutkan dalam metode di atas,

diperoleh kategori arsitektur sistem informasi yang diterapkan pada UKM Perancis,

yaitu:

1. Application Silo :

2. Partially Standardized Technology

3. Mixed Technology

Hasil di atas senada dengan pendapat Ross (2003) yang mengklasifikasikan arsitektur

IT ke dalam 4 kelompok yaitu :

1. The application silo

2. Standardized technology

3. A rationalized data architecture

4. Modular architecture.

Berikut perbandingan masing-masing kategori arsitektur sistem informasinya :
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Gambar 1. Perbandingan Arsitektur Sistem Informasi

Keterangan kategori :

1. Application Silo

Pada kategori ini aplikasi-aplikasi yang digunakan cenderung heterogen, otonomi

dan tidak saling terintegrasi, setiap database masih saling berdiri sendiri, tidak ada

ERP, termasuk perusahaan-perusahaan kecil dengan karyawan < 100.

Gambar 2. Kategori Application Silo
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Tabel 1. Hasil Survey Pada Kategori Application Silo

2. Partially Standardized Technology

Kategori ini ditandai dengan terbatasnya cakupan ERP yaitu dalam hal jumlah

modul yang diinstal, tidak adanya paltform untuk EAI (Enterprise Application

Integration), tapi telah  ada common database yaitu database yang dapat dipakai

bersama-sama, perusahaan-perusahaan dengan usia muda (< 5 thn) dengan jumlah

karyawan < 100.

Gambar 3. Kategori Partially Standardized Technology
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Tabel 2. Hasil Survey Pada Kategori Partially Standardized Technology

3. Mixed Technology

Perusahaan dalam kategori ini memiliki aplikasi-aplikasi yang telah terintegrasi,

rata-rata telah memakai > 3 modul ERP, memiliki common database dan EAI,

termasuk perusahaan-perusahaan besar di dalamnya.

Gambar 4. 3. Mixed Technology
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Tabel 2. Hasil Survey Pada Kategori Mixed Technology

KESIMPULAN & SARAN

Arsitektur sistem informasi yang cocok untuk UKM adalah jenis application

Silo dan Partially Standardized Technology. Sedangkan Mixed Technology lebih

cocok diterapkan oleh perusahaan besar.

Pendekatan integrasi sistem seperti model Markus (2000) ternyata lebih cocok

untuk perusahaan besar (misal: data warehouse, business intelegence dan EAI),

sedangkan perusahaan level UKM akan memilih aplikasi-aplikasi tertentu yang

memang benar-benar dibutuhkan (misal: ERP).
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